
BANTUL (KR) - Pe-

laksanaan gelar karya dan

market day Proyek Pe-

nguatan Profil Pelajar

Pancasila dan Profil Pelajar

Rahmatan Lil Alamin

(P5P2RA) MIN 1 Bantul se-

bagai perwujudan pelak-

sanaan implementasi kuri-

kulum merdeka. Program

tersebut bertujuan  mening-

katkan kreativitas dan keter-

ampilan peserta didik dalam

berbagai bidang. Termasuk

mendorong siswa lebih per-

caya diri dalam menun-

jukkan hasil karyanya.

Kepala MIN 1 Bantul,

Agus Sehono, Kamis (13/6),

mengatakan beragam karya

peserta didik dipersiapkan

dan dipamerkan di aula MIN

1 Bantul. Mulai dari maket

rumah, batik ecoprint berupa

taplak meja dan tas, figura,

kerajinan dari barang bekas,

dan lain sebagainya. Pamer-

an tersebut  disambut antu-

sias dari para pengunjung.

Sukses dengan pameran

hasil karya, peserta didik ke-

las I dan IV juga menghibur

peserta didik yang lain.

Peserta didik kelas I sukses

menampilkan paduan suara

berjudul pelajar Pancasila,

Rahmatun Lil’Alameen dari

Maher Zain, Jasamu Guru,

Guruku Tersayang, dan di-

akhiri dengan tari Nawung

Sekar.

Sedangkan penampilan

kelas IV dimeriahkan Tari

Jaipong, gerak dan lagu

Manuk Dadali, hadrah, pen-

tas drama, senam marsha,

dan tari India yang menam-

bah kemeriahan dan sema-

rak acara tersebut.      (Roy)-f

Program P5P2RA, Gali Kreativitas Siswa

SLEMAN (KR) - Mulai

tahun 2024 ini, jatuh tempo

pelunasan pembayaran Pa-

jak Bumi dan Bangunan

Perdesaan dan Perkotaan

(PBB P2) dimajukan menjadi

30 Juni dari sebelumnya 30

September. Keterlambatan

pelunasan pajak dikenai

sanksi denda, sehingga agar

terhindar dari denda, para

wajib pajak harus meluna-

sinya sebelum jatuh tempo.

”Dimajukanya jatuh tem-

po pelunasan pembayaran

PBB P2 dari 30 September

menjadi 30 Juni tersebut

mengacu Peraturan Peme-

rintah Nomor 35 tahun 2023

pasal 59 ayat 5 ,” kata Kabid

Penagihan dan Pengem-

bangan Badan Keuangan

dan Aset Daerah (BKAD)

Sleman Yunan Nurfrianto

saat jumpa pers di Pendapa

Parasamya Setda Sleman,

Kamis (13/6).

Pasal tersebut, menurut

Yunan, menyebutkan bahwa

jangka waktu pembayaran

atau penyetoran pajak

terutang PBB paling lama 6

bulan sejak tanggal pengiri-

man Surat Pemberitahuan

Pajak Terhutang (SPPT).

Sementara di Sleman, SPPT

sudah dikirim kepada para

wajib pajak sejak 2 Januari

2024, sehingga paling lambat

tanggal 30 Juni mendatang,

kewajiban pembayaran PBB

harus terbayar lunas. ”Kalau

sampai batas akhir tersebut

belum terbayar lunas, wajib

pajak akan dikenai sanksi

denda sebesar 1 persen per

bulan, paling lama selama 2

tahun,” jelasnya.

Yunan menambahkan, pe-

masukan PBB P2 tahun

2024 di Kabupaten Sleman,

ditargetkan sebesar Rp 78

miliar. Namun realisasinya,

sampai akhir Mei kemarin

baru masuk Rp 40,631 miliar

atau 52,09 persen dari selu-

ruh target,

”Dari 17 kapanewon,  ada 7

kapanewon yang ditargetkan

bisa lunas 100 persen dan

dari 86 kalurahan ada 43

kalurahan yang ditargetkan

lunas 100 persen. Namun

dari target tersebut sampai

saat ini yang sudah lunas 100

persen baru satu kapnewon

dan 13 kalurahan,” ungkap-

nya. 

Yunan memperkirakan,

masih rendahnya pemasuk-

an dari pelunasan PBBP2

tersebut, karena masih ba-

nyak wajib pajak yang belum

paham jika jatuh tempo pelu-

nasan pembayaran PBB

tahun ini adalah tanggal 30

Juni. Oleh karena itu, BKAD

Sleman  melakukan berbagai

terobosan. Di antaranya

menjalin kerjasama dengan

para panewu dan perangkat

desa untuk melakukan pe-

mungutan pembayaran pa-

jak dengan sistem jemput bo-

la, serta gencar melakukan

sosialisasi  secara langsung

maupun melalui media.

(Has)-f
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SLEMAN (KR) - Pada

akhir masa jabatannya se-

bagai Anggota DPRD

Sleman dari Fraksi PKB,

Rahayu Widi Nuryani SH

MH telah memperjuang-

kan penambahan pemba-

ngunan Tempat Peng-

olahan Sampah Terpadu

(TPST) di wilayah Sleman

utara dan selatan.

Dengan semakin banyak

TPST, diharapkan penge-

lolaan sampah di Sleman

semakin baik.

ÓSaya sudah memper-

juangkan penambahan ti-

ga TPST yakni di Dono-

kerto Turi, Ambarketa-

wang dan Balecatur

Gamping. Kami mendo-

rong penambahan TPST itu bisa terealisasi

di Tahun 2025,Ó kata Rahayu Widi Nuryani

yang terpilih sebagai calon Anggota DPRD

DIY ini, Kamis (13/6).

Dengan adanya penambahan tiga TPST,

diharapkan pengelolaan sampah di

Kabupaten Sleman akan semakin baik.

Mengingat sampah ini masih menjadi per-

soalan yang belum terselesaikan dengan

baik. ÓKalau semakin banyak TPST, penge-

lolaan sampah akan semakin baik. Soalnya

daya tampung untuk mengolah sampah

akan semakin banyak,Ó ucap Ketua Komisi

C DPRD Sleman ini.

Nunung sapaan akrabnya, mengatakan

pembangunan di Kabupaten Sleman juga

harus terus dikawal. Tujuannya supaya pro-

ses pembangunan di Sleman dapat merata,

baik dari Sleman timur, tengah dan barat.

Mengingat saat ini

masih ada ketimpan-

gan pembangunan di

wilayah perkotaan de-

ngan pedesaan.

ÓSaya ingin pemba-

ngunan di Sleman ini

merata, mulai dari ti-

mur, tengah, barat dan

utara. Jangan sampai

pembangunan hanya

fokus di wilayah perko-

taan saja, pedesaan ju-

ga perlu didorong,Ó ujar

Ketua Komisi C DPRD

Sleman ini.

Menurutnya,

Pemkab Sleman memi-

liki anggaran Bantuan

Khusus Keuangan

(BKK) sekitar Rp

108,311 miliar. Pemerintah kalurahan dapat

memanfaatkan anggaran BKK untuk pem-

bangunan di wilayahnya. ÓKalau jalan kabu-

paten itu merupakan kewenangan dari

Pemkab Sleman. Tapi kalau jalan desa, itu

kewenangan kalurahan. Sebagai solusinya,

pemerintah kalurahan dapat memanfaatkan

BKK untuk membangun jalan desa,Ó ujar

Ketua Fraksi PKB ini.

Nunung juga mendorong kepada ekseku-

tif untuk memperbanyak pemasangan

Penerangan Jalan Umum (PJU). Mengingat

masih banyak jalan-jalan yang minim pen-

erangan, khususnya di wilayah pedesaan.

ÓKami minta pemda memperbanyak pema-

sangan PJU. Soalnya wilayah yang minim

penerangan, sangat rawan terjadi kriminali-

tas maupun kecelakaan lalu lintas,Ó pung-

kasnya. (Sni)-f 
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BKAD SLEMAN INGATKAN JATUH TEMPO 30 JUNI

Sampai Akhir Mei, Baru 1 Kapanewon Lunas PBB P2
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Siswa MIN 1 Bantul unjuk kebolehannya.

Memperjuangkan TPST di Akhir Masa Jabatan


